BAB V
KESINPULAN
IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1. Eesimnpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pengujian
hipotesis yang dilakuksan, kesimpulan penelitian ini adalah
sebagai berikut

Pemahaman makna istilah di antara siswa-siswa
program AZ (ilmu Biologi) dengan A3 (ilmu Sosial) terdapat
perbedsan vyang signifikan baik melslui teknik petunjuk
konteks maupun teknik analisis katsa.

Pemsahaman siswa program A2 lebih baik terhadap
istilah-istilah biologi, pertanian, dan matematika dari-
pada siswa program A3. Dari persentase vyang diperoleh
pemahaman siswa AZ melalui teknik petunjuk konteks
terhadap istilah blologi sebesar 93,23%, istilah pertanian
sebesar 70,83%, dan istilah matematika sebesar 54,17%.
Sedangkan pemshaman siswa A3 terhadap istilah biclogi
sebesar 60,14%, istilah pertanian sebesar 57,84%, dan
istilah matematika sebesar 53,85%.

Pemahaman siswa AZ melalui teknik analisis kata
terhadap istilsh biclogi sebesar 68,75%, istilah pertanian
sebesar £69,44%, dan istilah matematika sebesar 52,78%.
Sedangkan pemahaman siswa A3 terhadap istilah biologi

sebesar 41,13%, istilah pertanian sebesar 47,22%, dan
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istilah matematika sebesar 36,11%.

Istilah-istilah vyang sukar dipahami cocleh siswa A2
melalui teknik petunjuk konteks adalah istilah aksioma
sebesar 31,253%. Sedangkan teknik analisis kata istilah
vang sukar dipahamni adalah ratio sebesar 31,25%.

Istilah-istilah vyang sukar dipahami oleh siswa A3
melalui teknik petunjuk konteks adalah evelusi sebesar
25%. Sedangkan dengan teknik analisis kata istilah yang
sukar dipahami adalah xerofita sebesar 18,75%, genetika
sebesar 31,25%, denotif sebesar 25, protozoa sebesar
31,25%, mekanisasi sebesar 25%, insektisida  sebesar
31,25%, aksioma sebesar 25%, gBeometri sebesar 25%, union
sebesar 31,25%, diameter sebesar 25%, ratio sebesar 25%,
dan hipotenusa sebesar 31,20% .

Temuan 1lain dari penelitian ini adalah pada kedua
program studi, yaitu AZ dan A3 sama-sama lebih mudsah
memgshami makna istilah yand berupa kata tunggal daripada
bentuk gabungan kata (frase). Pelaksanaan teknik petunjuk
konteks ternyata lebih berhasil dalam pemahaman maknsa
istilah daripada teknik analisis kata. EKeberhasilan ini
sebesar 83,664 dibandingkan dengan 41,48% yang diperoleh
melalui teknik ana-lisis kata. Temuan ini sejalén dengan
beberapa p;nelitian vang telah dilakukan oleh Xia Long Lie
(18856, in dan HNstion (1884), Anderson dan Shifrin

(1980), /Wittrock (19875), Carton (1871), dan Goodmans
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(1865) vang merekomnendasikan teknik petunjuk konteks
dilaksanakan dalam mencari pemahaman makna kosakata karens
lebih mendekati ketepatan dslam upayaz mengingat dan

memahaminya.

5.2. Implikasi Penelitian

Mengingat sampel penelitian ini hanya menggunakan
sampel terjangksu, yakni SMA Negeri 1 dan 7. Akan tetapi
dari kesimpulan penelitian ini telah menunjukan keefek-
tifan sekaligus keberhasilan teknik petunjuk konteks dalam
pengajaran kosakata. Oleh sebab itu diharapkan kesimpulan
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam menentukasn pemilihan model mengajar khususnya di
sekolah-sekolah menengah negeri maupun di luar itu.

Pengajaran kosakata dengan menggunakan teknik yang
sesuai, tentu saja sakan membawa konsekuensi pada
peningkatan pemshaman makna koszakata. Tampaknya teknik
petunjuk konteks memiliki keunggulan tersendiri ksarens
siswa akan dapat menemukan makna secara tepat dan luas.
Hal ini disebabkan melalui teknik ini suatu kosakatsa
dilihat maknanya dari keseluruhan tidak secara . terpisah-
pisah. Walaupun penelitian ini melihat istilah, yang dari
segi maknanya sudah tetap dan pasti, teknik petunjuk
konteks ini memeberikan sumbangan bagi pembaca sebagai

fasilitas untuk menemukan makna yang skan ditemuksan dengan
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mnenghubung-hubungkan unsur-unsur yang membangun kalimat
atau wacana itu.

Dilihat dari perbandingan antars program AZ dan A3
ternyata pemahaman makna kosakata di antara kedua program
tersebut berbeda secara signifikan. Hal ini membawa im-
plikasi terhadap kurikulum pengajaran bahasa dan ssastra
Indonesia. Selama ini dalam kurikulum belum diklasifikasi-
kan kosakats yang harus diajarkan secara berbeda di antars
ketiga program studi. Untuk itu dari hasil penelitian ini
mengimplikasikan perlunya pembagian ranah-ranah - istilah
untuk ketiga program studi itu. Untuk progrsm ilmu sosial
misalnya tentu sajs materi kosakata yvang mereka pelajari
lebih banyak diambil dari bidang pengetahuan sosial. Ter-
nyata sapabila mereka diberikan materi yang tidak ber-
hubungan dengan program vyang mereka tekuni ternyata
pemahaman mereka terhadap kosakata dari ransh-ranah di-
luar bidang mereka kurang mendukung. Hal ini dapat dilihat
dari hasil penelitian ini. Dengan mengambil materi kosa-
kata dsri ranah biologi, pertanian, dan sebagian keecil
natematika, pemahaman mereka akan kosakata tersebut lebih
rendah dari siswa program biologi, padahal mereka jugda
mempelajari kosakata dari ranah-ranah tersebut.

Tampaknya para siswa A2 mengalami kesukaran dalam
memahami istilah dari ranah matematika, demikian pula

siswa program A3. Hal ini membawsa implikasi kepada pe-
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mahaman akan konsep-konsep ilmu dalam bidang studi mate-

matika juga akan berpengaruh dalam tingkat pencapaiannya.

5.3. Rekomendasi

Atas dasar hasil penelitisn, diskusi dan pembahas-
an, keterbstasan penelitian, serts implikasi penelitian
perlu dikemukakan beberapa rekomendasi sebagai berikut

Pertama, diharapkan bagi LPTK (lLembaga Pendidikan
dan Tenaga Kependidikan) mempersiapkan para lulusannya
dengan penguasaan teknik mengajar analisis kata, dan
teknik petuﬁjuk konteks khususnya dalam pengajarsan
kosskata. Hal ini disebsbkan kadang-kadang tidsk semus
kalimat mempunyai petunjuk konteks yang jelas, untuk
mengatasi hal ini diperlukan teknik analisis kats vang
langsung melihat istilah itu, kemudian menganalisisnya
atas bagian-bagian yang membangun istilah tersebut. Akan
tetapi terkadang terdapat puls istilah yang hanyva terdiri
dari kata tunggal atau bentuk dasarnya saja, untuk ini
petunjpk—petunjuk konteks sebagsai pilihan utams untuk
mencari makna istilsh itn.

Kedua; parsa guru bahasa Indonesia di sékolah-se-
kolah menengah atas vang telah mengikuti PKG (Pemantapan
Rerja Guru) hendsklah selalu terdorong berinovasi memilih

berbagail strategi dan teknik pengajaran yang cocok dan te-
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pat dalam setiap materi atau bahsn yang disajikan di dalam
kelas. Hal ini bermanfaat agar pengajaran yang disajikan
lebih menarik perhatian siswanya sekaligus akan mem-
peroleh hasil pengajaran yang lebih bermaknsa.

Ketiga, para perancang kurikulum Bahasa dan Sastra
Indonesia hendaklah memasukkan secara Jelas tingkatan-
tingkatan yang harus dikuasai ocleh siswa dalam pengajaran
kosakats. Yang tercantum dalam Kurikulum 1884 saat ini
hanya mencantumkan secarsa umnum saja, misalnys seperti vang
tercantum dalam petunjuk awal di Kurikulum tersebut
dinyatakan pars siswa tingkat sekolah dasar diharapkan
mempunyai perbendaharasan kossakata sebanvak 8000 buah.
Jumlah ini sebenarnya masih perlu dipertanyakan, apakah
jumlah vang dirancang ini gelah merupakan hasil suatu
penelitian, lalwn kosakats yang jenis mana - saja harus
diajarkan, sebab menurut pakar-pakar pengajaran bahasa
seperti Masdsen (1883), untuk tingkat sekolash dasar ini
tidak perlu mempelajari istilah-istilah, mereka hendaklah
diajarkan kosakata-kossksta vang sederhana, dan dekat
dengan kehidupan mereka. Sesuai program penyempurnaan
Karikulum tahun 1994 mendétang hendaklah hal ini menjadi
suatu masukan dan pertimbangan

Keempat, hendaklah materi kosakata yang disajikan

tidak hasnya dismbil dari sumber tertulis (buku), skan te-

tapi diambil puls dari sumber lisan vang dilakukan secara
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selektif sagar materi tes dapat lebih 1lengkap dan men-
cerminkan pemakaian bahasa yang sesungguhnysa.

Kelima, penelitian ini dapat dilanjutkan dengan
memasukkan atau mengganti variabel-variabel hebasnya
misalnya dengan mehggunakan teknik permainan kata (Words-
Games), dan teknik baru yang muncul tahun ini, yaitu tek-
nik Word-Spider, rekomendasi dari Jhanne HcComish (1881)
secrang pakar pengajarsan bahasa dari Universitas
Wellington New Zealand. Dengan demikian skan dapat di-
ketahui bagsimana pula hasil penelitian lanjutan tersebut
apakah dapat lebih menghasilkan pemahaman makna kosakata
yvang adekuat, selain itu dapat Juga penelitian ini
dilanjutkan dengan mmperluasnys pada pemahaman istilah
dari keseluruhan ranah-ranah, atau bidang kegiastan vyang

ada dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan.





